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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc213305220]Latar Belakang
Konsep perusahaan mengenai maksimalisasi laba telah ada sejak lama dan terus berlanjut hingga saat ini. Namun, dalam konteks saat ini, konsep ini semakin diuji oleh tuntutan keberlanjutan baik lingkungan maupun sosial. Jika fokus perusahaan semata-mata hanya pada peningkatan kinerja keuangan dan mengabaikan dampak dari operasionalnya, hal ini akan menimbulkan dampak yang serius, seperti eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan dari kapasitas ekosistem yang ada saat ini. Tren global menunjukkan bahwa perusahaan tambang secara signifikan mempengaruhi pemanasan global, dengan emisi gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan mencapai ±10% dari total emisi dunia (World Bank, 2021). Fenomena ini diperkuat oleh adanya regulasi internasional yang mendorong adopsi praktik hijau yang dimuat dalam Paris Agreement dan SDGs PBB (IPCC, 2022). 



Perusahaan pertambangan menopang pembangunan ekonomi nasional, dengan sektor minerba (mineral dan batubara) menyumbang sekitar 10,5% dari total Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia atau sebesar Rp2.198 triliun (ESDM, 2024). Namun, aktivitas pertambangan ini menimbulkan berbagai masalah pada lingkungan, seperti degradasi ekosistem, polusi udara dan air, serta munculnya konflik sosial seperti aksi protes oleh masyarakat—yang dapat menyebabkan terhambatnya aktivitas operasi perusahaan. Banyak perusahaan yang masih ragu akibat biaya tambahan yang timbul seperti pajak karbon yang berpotensi mengurangi profitabilitas jangka pendek, meski ada UU No 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas yang mewajibkan penerapan praktik Corporate Social Responsibility (CSR) dan Peraturan Menteri ESDM Nomor 7 tahun 2020 yang mengatur tentang rehabilitasi lahan pascatambang. Indonesia menargetkan mencapai Net Zero Emission (NZE) pada tahun 2060, melalui strategi transisi energi yang berkelanjutan. Undang-Undang (UU) Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan UU Nomor 4 Tahun 2009 yang mengatur hilirisasi mineral mendorong nilai tambah sumber daya alam nasional. Perusahaan tambang menghadapi tekanan dan tuntutan baru dari Carbon Border Adjustment Mechanism (CBAM) dari Uni Eropa yang mulai diberlakukan pada 2026, sehingga harus meningkatkan praktik ramah lingkungan untuk mempertahankan akses pasar dunia, terutama ke Uni Eropa, dan mendukung target NZE 2060 (European Commission, 2023; KLHK, 2024).
Diharapkan bahwa seluruh perusahaan tambang di Indonesia mengadopsi praktik green accounting dan CSR, seperti yang dilakukan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT Bukit Asam (PTBA), dan PT Alamtri Resources Indonesia Tbk (ADRO) melalui pengungkapan biaya lingkungan, serta pengungkapan indeks GRI G4 yang mencakup aspek Economic, Social, and Governance (ESG). Namun, implementasi ini seringkali tidak merata karena kurangnya perhatian pada aspek lingkungan dan sosial, hanya fokus pada aspek ekonomi, yang berbeda dengan tren global. Salah satu contoh konkret adalah aktivitas ekstraksi nikel—yang mendukung transisi energi global—memicu munculnya fenomena “nickel boom” sejak 2021 lalu, yang dimana produksinya meningkat signifikan. Hal ini menyebabkan deforestasi seluas 8.200 ha dan 4.100 ha pada tahun 2023 di Morowali, Sulawesi, dan pencemaran air yang mempengaruhi penduduk setempat (IUCN-NL, 2025). Menurut Badan Survei Geologi Amerika Serikat (USGS, 2022), pada tahun 2022 Indonesia adalah produsen nikel terbesar dunia pada 2022 dengan menyumbang 48% dari produksi global. 


[bookmark: _Toc210885499][bookmark: _Toc210885657][bookmark: _Toc210944802][bookmark: _Toc210945084][bookmark: _Toc210945762][bookmark: _Toc212173053][bookmark: _Toc212173369][bookmark: _Toc212173422][bookmark: _Toc212614407][bookmark: _Toc213304702][bookmark: _Toc213305221]Gambar 1.1. Distribusi Emisi Gas Rumah Kaca Pertambangan dan Penggalian (GgCO2e) periode 2019-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), dari hasil aktivitas produksi tersebut menjadi penyebab kerusakan lingkungan jangka panjang yang signifikan. Gambar di atas menunjukkan tren emisi gas rumah kaca (GRK) di sektor ini mengalami penurunan dari 32.427 GgCO2e pada 2019 menjadi 25.419 GgCO2e pada 2020, lalu stabil sekitar 26.000 GgCO2e pada 2021 dan 2022, sebelum meningkat tinggi menjadi 40.619 GgCO2e pada 2023. Tren ini menunjukkan peningkatan aktivitas pertambangan yang berpotensi memperbesar dampak lingkungan dan menuntut pengelolaan yang lebih ketat.
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Sumber: Laporan Tahunan Perusahaan Tambang ANTM, PTBA, dan ADRO tahun 2021-2024 (situs resmi IDX dan situs perusahaan)
Berdasarkan data laporan tahunan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan adanya fluktuasi Return on Assets (ROA) ketiga perusahaan tambang di Indonesia. Data ROA dari 2021 hingga 2024 menunjukkan bahwa PTBA memiliki profitabilitas tertinggi dengan puncak 27,71% pada 2022, meskipun mengalami penurunan menjadi 15,75% dan 12,21% pada 2023 dan 2024. ADRO menunjukkan lonjakan signifikan pada 2022 sebesar 26,30%, namun menurun drastis ke 6,24% tahun berikutnya dan naik tipis ke 9,51% pada 2024. ANTM relatif stabil dengan peningkatan dari 5,66% (2021) ke 11,36% (2022), lalu menurun ke 7,18% dan naik sedikit menjadi 8,65% pada 2024. Secara keseluruhan, ketiga perusahaan menunjukkan tekanan profitabilitas setelah puncak pada 2022, dengan PTBA menunjukkan kinerja paling stabil dan tinggi, sementara ANTM dan ADRO menunjukkan fluktuasi ROA yang signifikan, mencerminkan adanya tantangan operasional dan kondisi pasar yang memengaruhi efisiensi penggunaan aset.
Fenomena ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tambang sangat dipengaruhi oleh hal-hal eksternal seperti peraturan dan fluktuasi komoditas, dan intensitas aktivitas tambang yang berdampak pada peningkatan emisi GRK, serta hal-hal internal seperti efisiensi operasional yang berkelanjutan. Hal ini menegaskan pentingnya integrasi green accounting dan CSR dalam strategi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung stabilitas profitabilitas jangka panjang sekaligus mengurangi dampak lingkungan, sehingga mendorong keberlanjutan sektor pertambangan di Indonesia.
Kesenjangan antara kinerja keuangan perusahaan tambang di Indonesia dan ekspektasi stakeholder terhadap praktik keberlanjutan menjadi isu utama. Meski ada peraturan dan regulasi yang berlaku, banyak perusahaan yang masih menyampingkannya. Regulasi ini menyebabkan timbulnya biaya tinggi untuk pengungkapan dan implementasi, menyebabkan munculnya ketidaksesuaian antara pengungkapan dengan dampak sosial-lingkungan semata-mata hanya untuk memenuhi peraturan yang berlaku. Hal ini menimbulkan kesenjangan legitimasi, menunjukkan ketidakbertanggungjawaban perusahaan.
Green accounting sangat berperan penting dalam membantu perusahaan untuk lebih transparan dan bertanggung jawab dalam mengukur dan mengelola dampak yang terjadi. Melaui pendekatan ini, perusahaan dapat mengidentifikasi biaya lingkungan terkait aktivitas operasionalnya, seperti rehabilitasi lahan, pengendalian polusi, dan mitigasi iklim, sehingga memberikan sudut pandang konkret tentang pengelolaan dampak ekstraksi mineral yang signifikan. Di Indonesia, green accounting mendukung pengungkapan biaya lingkungan yang tidak terungkap dalam laporan keuangan konvensional dan integrasi dengan CSR sesuai Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. Hal ini berkontribusi pada efisiensi operasional, stabilitas profitabilitas jangka panjang, serta pengurangan risiko ketidaksesuaian dengan ekspektasi stakeholder dan regulasi internasional seperti Paris Agreement dan CBAM Uni Eropa. Dengan demikian, adopsi green accounting menjadi imperatif untuk mencapai keberlanjutan lingkungan dan keuangan di tengah tantangan fluktuasi emisi GRK dan tekanan pasar global.
Di era investasi Evironmental, Social, and Governance (ESG) saat ini, CSR semakin menjadi sorotan yang penting. CSR berperan sebagai bentuk tanggung jawab sosial berfungsi sebagai mekanisme etis yang mendorong perusahaan untuk memberikan manfaat bagi komunitas lokal dan ekosistem, melalui integrasi nilai-nilai sosial dan ekologis ke dalam kegiatan operasional. Pendekatan ini mengurangi jejak negatif ekonomi, memperkuat citra korporat, dan memastikan kesesuaian dengan standar global. Pengukuran CSR dilakukan lewat kinerja lingkungan—GRI G4—termasuk indeks kepatuhan emisi yang mengevaluasi pengelolaan emisi GRK dan indikator restorasi lahan yang mengukur pemulihan habitat pasca-eksploitasi. Sejalan dengan teori legitimasi, perusahaan mengadopsi CSR untuk memperoleh legitimasi sosial dari masyarakat dan pemangku kepentingan untuk menghindari risiko penolakan. Teori stakeholder menekankan bahwa CSR memenuhi ekspektasi investor, konsumen, dan regulator, mendorong inovasi mitigasi dampak lingkungan di tengah fluktuasi emisi GRK dan dinamika pasar internasional. Dengan demikian, implementasi CSR efektif mengurangi konflik stakeholder dan memfasilitasi keberlanjutan jangka panjang. 
Dari kedua faktor tersebut, kemungkinan terdapat pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Terdapat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diproksikan melalui profitabilitas (Angela et al., 2024; Asti, 2021; Maharani et al., 2024; Vionika & Handayani, 2025), namun pada penelitian lain menemukan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Kholmi & Nafiza, 2022; Kotango et al., 2024). Selanjutnya, hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan melalui profitabilitas (Angela et al., 2024; Kholmi & Nafiza, 2022), sementara itu penelitian lain menemukan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Khauliyah et al., 2025; Pratiwi et al., 2020; Vionika & Handayani, 2025).
Penelitian ini penting untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh green accounting dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Pemilihan green accounting dan CSR terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang relevan satu sama lain khususnya pada sektor pertambangan dan dengan harapan adanya sudut pandang baru terhadap tranparansi dan pelaporan yang berkelanjutan di tengah masalah nasional dan global, dan mendukung kebijakan hilirisasi mineral yang ramah lingkungan. 
1.2 [bookmark: _Toc213305223]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang di Indonesia?
2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang di Indonesia?
1.3 [bookmark: _Toc213305224]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui dan menguji pengaruh Green Accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang di Indonesia.
2. Mengetahui dan menguji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang di Indonesia.
1.4 [bookmark: _Toc213305225]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Dengan bukti empiris dari konteks perusahaan tambang di Indonesia, Teori Stakeholder dan Teori Legitimasi diperkuat untuk menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan seperti Green Accounting dan CSR dapat merespons tekanan dari stakeholder—termasuk pemerintah, investor, dan masyarakat—guna mempertahankan legitimasi sosial. Melalui analisis simultan Green Accounting dan CSR terhadap kinerja keuangan penelitian ini mengisi celah dari studi sebelumnya, memberikan wawasan baru tentang hubungan antara transparansi lingkungan dan profitabilitas jangka panjang, khususnya di sektor pertambangan Indonesia. Penelitian ini berkontribusi pada literatur akuntansi berkelanjutan dengan meningkatkan pemahaman tentang peran metode penelitian dalam mengurangi kesenjangan legitimasi dan meningkatkan kepercayaan stakeholder.
2. Manfaat Praktis
2

Penelitian ini memberikan saran konkret bagi perusahaan tambang di Indonesia untuk mengoptimalkan pengungkapan biaya lingkungan dan standar GRI G4 guna meningkatkan ROA dan margin kinerja keuangan. Selain itu, penelitian ini membantu manajemen bisnis mengelola risiko eksternal seperti peraturan dan regulasi nasional serta global melalui strategi integrasi green accounting untuk efisiensi operasional dan CSR untuk mengurangi konflik sosial. Lebih lanjut, penelitian ini memungkinkan investor dan analis keuangan membuat keputusan investasi berdasarkan data empiris yang menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan dapat meningkatkan profitabilitas jangka panjang, mengurangi biaya tambahan seperti pajak karbon, dan mempertahankan akses ke pasar ekspor.

[bookmark: _Toc213305226][bookmark: _Toc210944808][bookmark: _Toc210945090][bookmark: _Toc210945768][bookmark: _Toc212173059][bookmark: _Toc212173428]BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc213305227]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc213305228]Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)
Stakeholder theory adalah teori yang dikembangkan oleh R. Edward Freeman pada tahun 1980 untuk memahami dan mendasari bahwa suatu entitas atau perusahaan tidak bekerja untuk keuntungan individu atau organisasi tertentu saja, tetapi manfaatnya bisa dirasakan oleh semua orang yang berkepentingan. Menurut Freeman (1984) suatu bisnis yang sukses bergantung pada kemampuan untuk mennyeimbangkan kepentingan para stakeholder, karena jika ketidakseimbangan terjadi, maka dapat menyebabkan konflik yang berbahaya bagi kinerja perusahaan jangka panjang. Kotango et al., (2024) mengungkapkan bahwa selain bertanggung jawab kepada pihak internal yang berkepentingan, perusahaan juga wajib bertanggung jawab kepada pihak eksternal, yaitu pemerintah dan lingkungan sosial.


Teori ini relevan untuk perusahaan tambang di Indonesia karena sektor pertambangan sering menghadapi tekanan dari pihak yang bertanggung jawab atas masalah lingkungan seperti polusi air dan deforestasi. Dalam praktik green accounting dan CSR, teori ini menjadi landasan bagi perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemangku kepentingan (stakeholders). Green accounting menunjukkan bahwa perusahaan berkomitmen dalam mengukur, mengidentifikasi, dan mengungkapkan aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan, seperti biaya dan manfaat dari upaya pelestarian alam. CSR juga menunjukkan peran yang signifikan oleh perusahaan dalam memberikan dan berkontribusi sosial kepada lingkungan dan masyarakat.
2

Melalui praktik green accounting dan CSR, perusahaan berusaha menunjukkan bahwa fokusnya tidak hanya pada laba jangka pendek, tetapi juga pada praktik sustainability serta kesejahteraan seluruh pemangku kepentingan. Dengan demikian, perusahaan akan memperoleh dukungan dan kepercayaan dari stakeholders, yang berdampak positif terhadap reputasi perusahaan, meningkatkan loyalitas konsumen, menarik perhatian investor, dan pada akhirnya hal-hal tersebut juga akan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Secara singkat, teori ini menekankan bahwa green accounting berfungsi sebagai alat pelaporan yang transparan bagi stakeholder (Freeman, 1984). 
2.1.2 [bookmark: _Toc213305229]Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)
Teori legitimasi dikembangkan oleh Suchman pada tahun 1995. Dalam teori ini, Suchman mendefinisikan legitimasi sebagai sebuah persepsi dari masyarakat bahwa perilaku perusahaan sesuai dengan norma sosial dan lingkungan. Menurut Suchman  (1995) legitimasi terdiri dari tiga kategori: pragmatis (manfaat langsung), moral (etika), dan kognitif (penerimaan budaya). Teori ini menjelaskan peran green accounting dan CSR dalam mendapatkan dan mempertahankan legitimasinya dalam industri tambang, yang rentan terhadap kritik lingkungan.
Teori legitimasi mendasari perilaku organisasi, entitas, dan atau perusahaan untuk mengungkapkan dan memastikan kegiatan mereka sejalan dan sesuai dengan aspek lingkungan dan masyarakat. Aruan et al., (2021) mengungkapkan bahwa teori ini merupakan komitmen sosial oleh perusahaan untuk dapat memberikan kepastian kepada masyarakat bahwa kegiatan perusahaan sesuai dengan visi sosial masyarakat dan dapat memberikan manfaat yang signifikan. 
Melalui green accounting dan CSR, perusahaan dapat menunjukkan transparansi dalam pengelolaan dampak lingkungan, seperti pengurangan emisi, pengelolaan limbah, dan pemanfaatan sumber daya alam secara efisien. Sedangkan CSR berfungsi sebagai media komunikasi sosial yang menegaskan komitmen perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan. Ketika masyarakat menilai bahwa perusahaan bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial, legitimasi sosial perusahaan akan meningkat. Peningkatan legitimasi ini akan membawa manfaat ekonomi berupa kepercayaan publik, kemudahaan akses pendanaan, dan loyalitas konsumen, sehingga semua hal tersebut berkontribusi dalam memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Menurut Suchman (1995), pada akhirnya, jika perusahaan gagal dalam mendapatkan dan mempertahankan legitimasinya, dapat berakibat fatal pada keberlangsungan bisnis perusahaan—green accounting dan CSR menjadi alat strategis untuk mengatur jalannya suatu bisnis dengan harapan sosial, yang mendorong profitabilitas melalui efisiensi sumber daya.
2.1.3 [bookmark: _Toc213305230]Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan untuk menunjukkan kesehatan finansialnya. Kinerja keuangan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bisnis oleh pemegang kepentingan (stakeholder). Untuk mengetahui dan menilai suatu kinerja keuangan yang sehat, umumnya menggunakan analisis rasio keuangan, yang meliputi beberapa aspek seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, efisiensi operasional, dan kualitas aset (Muhtar et al., 2025). Aspek kinerja keuangan ini penting sebagai dasar untuk mengukur dampak dari regulasi lingkungan dan fluktuasi komoditas, sehingga mendukung integrasinya dengan praktik yang berkelanjutan.
Jenis-jenis rasio keuangan menurut Pulungan et al., (2023), yaitu:
1. Rasio Likuiditas; merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendek atau aktiva lancar dilihat dari rasio likuiditasnya. Perusahaan dianggap mampu membayar utangnya jika labanya lebih dari seratus persen. Rasio likuiditas dapat dihitung menggunakan rumus current ratio.
2. Rasio Solvabilitas; merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka panjang. Tingkat solvabilitas perusahaan dapat dilihat dari rasio utang atas ekuitasnya yang rendah. Rasio solvabilitas dapat dihitung menggunakan rumus Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).
3. Rasio Profitabilitas; menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber dayanya dan menghasilkan laba. Rasio profitabilitas dapat dihitung menggunakan rumus Gross Profit Margin, Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Dari ketiga rumus tersebut, semakin tinggi hasil yang dihasilkan, maka dapat menunjukkan kinerja keuangan yang baik dari suatu perusahaan.
4. Rasio Aktivitas; merupakan rasio yang menunjukkan dan menilai efisiensi perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya dalam aktivitas perusahaan setiap harinya. Rasio aktivitas dapat dihitung menggunakan rumus Inventory Turnover dan Working Capital Turnover.
2.1.4 [bookmark: _Toc213305231]Green Accounting 
Green Accounting digunakan sebagai salah satu alat untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan mampu mengungkapkan dan mengelola dampak yang terjadi yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan secara transparan dan bertanggung jawab. Menurut Aziz & Kholmi (2024) Green accounting merupakan jenis akuntansi yang berusaha menggabungkan manfaat lingkungan dan biaya saat membuat keputusan bisnis atau mencapai suatu hasil usaha. Green accounting merupakan suatu bentuk ungkapan dan komitmen perusahaan dari dampak yang dihasilkan mengenai masalah lingkungan dan menyesuaikannya ke dalam mekanisme manajemen perusahaan yang kemudian diungkapkan dan dilaporkan ke dalam laporan keuangan mereka.
Indikator green accounting menurut Hansen dan Mowen (2009) dalam Kusumawardhany (2022), yaitu:
1. Biaya pencegahan lingkungan (environmental prevention costs) didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan untuk mencegah limbah yang dapat merusak lingkungan.
2. Biaya deteksi lingkungan (evironmental detection costs) adalah biaya yang dikeluarkan untuk memastikan keseluruhan proses produksi memenuhi standar lingkungan yang berlaku.
3. Biaya kegagalan internal lingkungan (environmental internal failure costs) adalah biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas yang dilakukan akibat produksi limbah, namun tidak dilepaskan ke lingkungan eksternal.
4. Biaya kegagalan eksternal lingkungan (environmental external failure costs) biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan yang dilakukan setelah limbah atau sampah dilepaskan ke lingkungan eksternal.
2.1.5 [bookmark: _Toc213305232]Corporate Social Responsibility (CSR)
The World Business Council for Sustainable Development mengungkapkan bahwa CSR merupakan komitmen berkelanjutan pelaku bisnis untuk berperilaku etis, berkontribusi pada pembangunan ekonomi, serta meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarga mereka, komunitas lokal, dan masyarakat luas (WBCSD, 1998). Dalam teori stakeholder, CSR memastikan keseimbangan kepentingan, sedangkan dalam teori legitimasi, CSR dianggap sebagai alat untuk menjaga persetujuan sosial.
CSR mencakup semua langkah yang diambil perusahaan untuk menjalankan bisnis dengan integritas, mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan, dan berupaya meningkatkan kualitas hidup. Menurut  CSR merupakan tindakan yang diawali atas pertimbangan etis  perusahaan  yang  bertujuan  untuk  meningkatkan kesejahteraan dan manfaat sosial bagi karyawan dan lingkungan masyarakat (Lara, 2022).
Indikator pengungkapan CSR berdasarkan standar GRI G4, yaitu:
1. Aspek Lingkungan; terdapat 34 item indikator.
2. Aspek Sosial; terdapat 48 item indikator.
3. Aspek ekonomi; terdapat 9 item indikator.
2.2 [bookmark: _Toc213305233]Penelitian Terdahulu
Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan green accounting dan CSR sebagai pembanding dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc200335609][bookmark: _Toc200336933][bookmark: _Toc208400579][bookmark: _Toc210885671][bookmark: _Toc210944816][bookmark: _Toc210945098][bookmark: _Toc210945776][bookmark: _Toc212173067][bookmark: _Toc212173436][bookmark: _Toc212614420][bookmark: _Toc213304715][bookmark: _Toc213305234]Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti dan
Tahun Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Pratiwi et al., 2020)
	Variabel independen (X):
1. CSR
Variabel dependen (Y):
1. Profitabilitas
	CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang di ukur dengan ROA dan ROE.

	2
	(Asti, 2021)
	Varibel independen (X):
1. Green Accounting
2. Pengungkapan Lingkungan
3. Pengungkapan Material Flow Cost Accounting (MFCA)
Variabel dependen (Y):
1. Profitabilitas
	Profitabilitas seacara parsial dipengaruhi oleh green accounting dan pengungkapan lingkungan. Sedangkan MFCA secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.



	3
	(Kholmi & Nafiza, 2022)
	Varibel independen (X):
1. Green Accounting
2. CSR
Variabel dependen (Y):
1. Profitabilitas
	Profitabilitas tidak dipengaruhi oleh green accounting, tetapi  dipengaruhi positif oleh CSR.

	4
	(Angela et al., 2024)
	Varibel independen (X):
1. Green Accounting
2. CSR
Variabel dependen (Y):
1. Profitabilitas
	Green accounting dan CSR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

	5
	(Kotango et al., 2024)
	Varibel independen (X):
1. Green Accounting
2. Kinerja Lingkungan
3. Biaya Lingkungan
Variabel dependen (Y):
1. Proftabilitas
	Profitabilitas tidak dipengaruhi oleh green accounting dan kinerja lingkungan. Sedangkan profitabilitas dipengaruhi oleh biaya lingkungan.

	6
	(Maharani et al., 2024)
	Variabel independen (X):
1. Green Accounting
2. Kinerja Lingkungan
Variabel dependen (Y):
1. Kinerja Keuangan
	Green accounting diukur menggunakan ROA mempengaruhi kinerja keuangan, sedangkan dengan ROE tidak berpengaruh. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang dihitung menggunakan ROA, sedangkan dengan ROE memiliki pengaruh.

	7
	(Khauliyah et al., 2025)
	Variabel independen (X):
1. CSR
2. Struktur Modal
3. Pertumbuhan Penjualan
4. Ukuran Perusahaan
Variabel dependen (Y):
1. Profitabilitas
	CSR dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan struktur modal berpengaruh negatif dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

	8
	(Vionika & Handayani, 2025)
	Variabel independen (X):
1. Green Accounting
2. CSR
3. Good Corporate Governance
Variabel dependen (Y):
1. Profitabilitas
	Green Accounting berdampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan CSR, GCG—Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit—tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 


Sumber: Hasil review dari beberapa artikel terdahulu
2.3 [bookmark: _Toc213305235]Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, dan landasan teori, maka kerangka konseptual dapat dirumuskan sebagai berikut.


Teori Stakeholder
Teori Legitimasi


Green Accounting
CSR

Kinerja Keuangan

[bookmark: _Toc200335611][bookmark: _Toc200336935][bookmark: _Toc208400581][bookmark: _Toc210885673][bookmark: _Toc210944818][bookmark: _Toc210945100][bookmark: _Toc210945778][bookmark: _Toc212173069][bookmark: _Toc212173438][bookmark: _Toc212614422][bookmark: _Toc213304717][bookmark: _Toc213305236]Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah, 2025
2.4 [bookmark: _Toc213305237]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc213305238]Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan relevansinya dengan teori stakeholder dan teori legitimasi, praktik green accounting terhadap perusahaan mampu memberikan citra publik yang lebih baik terhadap isu-isu yang terjadi pada lingkungan. Hal ini tentu dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas dari para pemangku kepentingan dan masyarakat. Penggunaan praktik green accounting ini berguna sebagai media pengambilan keputusan untuk mengurangi risiko-risiko terhadap lingkungan, juga dapat menarik lebih banyak investor yang berprinsip pada environmental, social, and governance (ESG), sehingga pembangunan keberlanjutan terus berkembang. Pada penelitian sebelumnya, green accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Angela et al., 2024; Asti, 2021; Maharani et al., 2024; Vionika & Handayani, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan green accounting oleh perusahaan, maka semakin baik kinerja keuangannya, serta semakin tinggi kepercayaan pemangku kepentingan dan masyarakat terhadap komitmen perusahaan.
H1: Green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

2.4.2 [bookmark: _Toc213305239]Pengaruh Corporate Social Resnponsibility (CSR) Terhadap Kinerja Keuangan
Praktik CSR saat ini menuntut perusahaan untuk mempertimbangkan dan berkomitmen pada pembangunan berkelanjutan yang memperhatikan dampak terhadap lingkungan dan berkontribusi dalam sosial masyarakat. Perusahaan yang menunjukkan kontribusi dan komitmennya dalam praktik ini, dapat menarik perhatian positif oleh publik dan investor. Dengan penerapan praktik CSR, perusahaan dapat dengan efisien menggunakan sumber dayanya dan mempertimbangkan pengurangan biaya operasional dengan mengelola dan mengurangi limbah perusahaan yang dapat berdampak pada profitabilitas perusahaan. Pada penelitian sebelumnya, CSR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR yang transparan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder juga masyarakat, dan pada akhirnya memperbaiki kinerja keuangan jangka panjang (Angela et al., 2024; Kholmi & Nafiza, 2022). 
H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
2.5 [bookmark: _Toc213305240]Model Penelitian
Berdasarkan hasil dari pengembangan hipotesis, model penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Green Accounting Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Tambang di Indonesia: Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan di Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2024” adalah sebagai berikut:


Green Accounting (X1)

CSR (X2)

Kinerja Keuangan (Y)
H1 (+)
H2 (+)


[bookmark: _Toc200335613][bookmark: _Toc200336937][bookmark: _Toc208400584][bookmark: _Toc210885676][bookmark: _Toc210944823][bookmark: _Toc210945105][bookmark: _Toc210945783][bookmark: _Toc212173074][bookmark: _Toc212173443][bookmark: _Toc212614427][bookmark: _Toc213304722][bookmark: _Toc213305241]Gambar 2.2. Model Penelitian.
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Sumber: Data diolah, 2025

[bookmark: _Toc213305242][bookmark: _Toc210944825][bookmark: _Toc210945107][bookmark: _Toc210945785][bookmark: _Toc212173076][bookmark: _Toc212173445]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc213305243]Definisi Operasional
3.1.1 [bookmark: _Toc213305244]Variabel Independen (X)
3.1.1.1 [bookmark: _Toc213305245]Green Accounting (X1)
Green accounting merupakan konsep yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan menggunakan dan mengungkapkan biaya terkait lingkungan dan melaporkannya ke dalam laporan keuangan mereka—diukur melalui pengungkapan biaya lingkungan—yang diungkapkan pada laporan tahunan dan atau laporan keberlanjutan. Green accounting diproksikan menggunakan skoring dengan metode dummy. Metode dummy merupakan alat ukur berupa skoring pada variabel green accounting, yang dimana angka 1 diberikan apabila perusahaan mengungkapkan komponen terkait biaya lingkungan dalam laporan tahunan dan angka 0 diberikan apabila perusahaan tidak mengungkapkan.
3.1.1.2 [bookmark: _Toc213305246]Corporate Social Responsibility (X2)


Corporate social responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab sosial oleh perusahaan atas segala bentuk aktivitas operasi bisnisnya dengan mengungkapkan kinerja lingkungan secara transparan dalam laporan keuangannya—didasari oleh pengungkapan Global Reporting Initiative (GRI) oleh perusahaan. GRI adalah suatu organisasi internasional yang mengembangkan arahan serta kriteria untuk laporan keberlanjutan (sustainability report), membantu perusahaan atau kelompok lain dalam mengungkapkan informasi tentang dampak ekonomi, lingkungan, serta sosial mereka (Angela et al., 2024). Dalam penelitian ini, CSR diproksikan menggunakan Corporate Social Responsibility Index (CSRI)
2

yang didasari oleh indeks pengungkapan GRI-G4 yang terdiri dari tiga kategori utama, yaitu Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial (GRI, 2021). Untuk mengetahui indikator pengungkapan CSR, maka variabel CSR diungkapkan melalui metode dummy dengan angka 1 jika perusahaan melakukan pengungkapan dan angka 0 jika perusahaan tidak mengungkapkan. Todal pedoman pada GRI-G4 terdiri dari 91 item pengungkapan, yaitu 9 item indikator Ekonomi, 34 item indikator Lingkungan, dan 48 item indikator Sosial. Setelah melakukan skoring dengan metode dummy, maka dapat diformulasikan ke dalam rumus sebagai berikut.
	CSRI =
	ΣXe, l, s

	
	n


Keterangan:
CSRI	: Corporate Social Responsibility Index pada perusahaan
Xe, l, s	: Jumlah indikator yang diungkapkan 
n	: Total indikator yang diungkapkan

3.1.2 [bookmark: _Toc213305247]Variabel Dependen (Y)
3.1.2.1 [bookmark: _Toc213305248]Kinerja Keuangan
Penelitian ini menggunakan kinerja keuangan—profitabilitas sebagai variabel dependennya yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). ROA merupakan rasio profitabilitas untuk mengetahui dan mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atas aset-aset yang dimilikinya. Return on Assets dirumuskan sebagai berikut.
	Return on Assets =
	Laba Bersih
	× 100%

	
	Total Aset
	



3.2 [bookmark: _Toc213305249]Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan suatu fokus utama peneliti atas kriteria dan karakteristik dari keseluruhan objek dan subjek dalam suatu ruang lingkup waktu khusus (Sahir, 2021). Menurut Sujarweni (2014), sampel adalah sebagian atau bagian yang diambil secara khusus menggunakan metode tertentu untuk mewakili keseluruhan dari populasi. 
Dalam penelitian ini, populasi diambil dari seluruh perusahaan tambang yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 hingga 2024. Terdapat 104 perusahaan tambang yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2021 hingga 2024. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling, yaitu menggunakan beberapa kriteria pemilihan khusus sebagai berikut:
1. Perusahaan tambang yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024.
2. Perusahaan tambang yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara berturut-turut tahun 2021-2024.
3. Perusahaan tambang yang mengungkapkan hal-hal terkait dengan variabel secara berturut-turut tahun 2021-2024.
4. Perusahaan tambang yang mengalami rugi tahun 2021-2024.
[bookmark: _Toc212614435][bookmark: _Toc213304731][bookmark: _Toc213305250]Tabel 3.1. Rincian Pemilihan Sampel
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan tambang yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024.
	104

	2
	Perusahaan tambang yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara berturut-turut tahun 2021-2024.
	(61)

	3
	Perusahaan tambang yang mengungkapkan hal-hal terkait dengan variabel secara berturut-turut tahun 2021-2024
	(16)

	4
	Perusahaan tambang yang mengalami rugi tahun 2021-2024.
	(6)

	
	Total perusahaan tambang yang memenuhi kriteria
	21

	
	Total sampel penelitian ( 21 × 4 )
	84


Sumber: Data diolah, 2025
3.3 [bookmark: _Toc213305251]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah diterbitkan oleh perusahaan—yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan dari situs resmi perusahaan menggunakan pendekatan kuantitatif. Fokus utama dari penelitian ini yaitu, laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan tambang yang terdaftar di BEI secara berturut-turut pada periode 2021-2024. 
3.4 [bookmark: _Toc213305252]Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi yang mencakup penggunaan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang sudah ditentukan sebagai data sampel yang diperoleh dari situs resmi perusahaan dan BEI (www.idx.co.id). 
3.5 [bookmark: _Toc213305253]Alat Analisis Data
Penelitian ini menggunakan is statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik data penelitian. Analisis dilakukan dengan metode regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen. Analisis ini dilakukan setelah melalui tahap pengujian asumsi klasik dan uji hipotesis. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30.
3.5.1 [bookmark: _Toc213305254]Uji Asumsi Klasik
3.5.1.1 [bookmark: _Toc213305255]Uji Normalitas
Dalam model regresi, uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan menguji data berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Berikut adalah pedoman yang mendasari pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut Alwy (2024).
1. Data berdistribusi normal (nilai residualnya) jika nilai Asymp Sig 2-tailed > 0.05.
2. Data berdistribusi tidak normal (nilai residualnya) jika nilai Asymp Sig 2-tailed < 0.05.
3.5.1.2 [bookmark: _Toc213305256]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dalam metode regresi digunakan untuk menguji dan melihat hubungan antar variabel independen, yang seharusnya menunjukkan hasil yang baik apabila tidak terjadi multikolinear Alwy (2024). Berikut adalah pedoman yang mendasari pengambilan keputusan dalam uji multikonlinearitas menurut Alwy (2024).
Dilihat dari nilai Tolerance:
1. Multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai tolerance > 0.10.
2. Multikolinearitas terjadi apabila nilai tolerance < 0.10.
Dilihat dari nilai Variance Inflaation Factor (VIF):
1. Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF < 10.
2. Terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF > 10.
3.5.1.3 [bookmark: _Toc213305257]Uji Heteroskedastisitas
Alwy (2024) menyatakan bahwa di dalam model regresi, uji heterokedastisitas merupakan suatu uji residual yang berbeda terhadap tiap variabelnya dan jika gejala heterokedastisitas tidak terjadi maka menunjukkan hasil dari model regresi yang baik. Berikut adalah pedoman yang mendasari pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas menurut Alwy (2024) dengan uji glejser.
1. Gejala heterokedastisitas tidak terjadi jika nilai signifikansinya (Sig) > 0.05.
2. Gejala heterokedastisitas terjadi jika nilai signifikansinya (Sig) < 0.05.
3.5.1.4 [bookmark: _Toc213305258]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui dan menguji adanya korelasi dalam model regresi linier pada waktu sekarang (periode t) dan kesalahan pada waktu sebelumnya (t-1), dan autokorelasi terjadi ketika data observasi yang diambil secara berurutan dari waktu ke waktu saling memengaruhi satu sama lain (Ghozali, 2018). Uji ini umumya dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson, yang menghasilkan nilai antara 0 dan 4; nilai di atas 2 menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi; nilai di atas 4 menunjukkan bahwa ada autokorelasi negatif, yaitu kesalahan yang bergerak dari satu periode ke periode berikutnya.
3.5.2 [bookmark: _Toc213305259]Uji Hipotesis
3.5.2.1 [bookmark: _Toc213305260]Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh hubungan antar variabel X dan Y. Dalam penelitian ini, regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen Green Accounting (X1) dan CSR (X2) terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan (Y). Regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut.
Y = α + β1X1 + β2X2 + e
Keterangan:
Y	= Kinerja Keuangan Perusahaan Tambang di Indonesia
α	= Konstanta
β1	= Koefisien regresi Green Accounting
β2	= Koefisien CSR
X1	= Variabel Green Accounting
X2	= Variabel CSR
e	= Error (sisa)
3.5.2.2 [bookmark: _Toc213305261]Uji Hipotesis Parsial (Uji-t)
Dalam model regresi, secara parsial uji t digunakan untuk menilai dan mengetahui diterima atau tidaknya suatu hipotesis. Menurut Alwy (2024), uji-t merupakan uji regresi parsial untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel independen terhadap variabel dependen dengan pedoman pengambilan keputusan apabila nilai Sig > 0.05 maka H0 diterima dan sebaliknya, H0 ditolak apabila nilai Sig < 0.05.
3.5.2.3 [bookmark: _Toc213305262]Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui hubungan simultan antar variabel independen maupun dependen secara bersamaan. Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji F digunakan untuk mengetahui dan menilai besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependek secara bersamaan. Alwy (2024) menyatakan pedoman pengambilan keputusan untuk uji F yaitu H0 diterima apabila nilai Sig < 0.05 dan apabila nilai Sig > 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
3.5.2.4 [bookmark: _Toc213305263]Uji Koefisien Determinan (R2)
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Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji koefisien determinan (R2) mengukur kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen oleh variabel independen, dengan nilai berkisar antara 0 dan 1. Nilai R² yang rendah menunjukkan penjelasan variasi yang terbatas, sedangkan nilai mendekati 1 menandai kemampuan prediksi yang baik.
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	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	Alamtri Resources Indonesia Tbk

	2
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk.

	3
	BIPI
	PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk.

	4
	BRMS
	Bumi Resources Minerals Tbk

	5
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk

	6
	BUMI
	Bumi Resources Tbk

	7
	BYAN
	Bayan Resources Tbk

	8
	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk

	9
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk

	10
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk

	11
	HRUM
	Harum Energy Tbk

	12
	IFSH
	PT Ifishdeco Tbk.

	13
	INCO
	Vale Indonesia Tbk

	14
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk

	15
	MBAP
	PT Mitrabara Adiperdana Tbk

	16
	MEDC
	PT Medco Energi Internasional Tbk

	17
	PGAS
	PT Perusahaan Gas Negara Tbk.

	18
	PTBA
	Bukit Asam Tbk

	19
	PTRO
	Petrosea Tbk

	20
	RAJA
	Rukun Raharja Tbk

	21
	SHIP
	PT Sillo Maritime Perdana Tbk
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